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Abstrak
Covid-19 membawa perubahan besar yang tidak di rencanakan hingga hampir seluruh aspek kehidupan 
penjuru dunia. Perilaku hidup bersih dan sehat sangat penting masa pandemi covid-19. Pada kenyataannya 
masih banyak belum mengetahui pentingnya pola hidup yang sehat pada masa pademi Covid-19. Oleh kare-
na itu dilakukannya program KKN penyuluhan edukasi dan sosialisasi tentang perilaku hidup bersih dan se-
hat Dusun Pacinan RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan dengan di bimbing oleh dosen 
pembimbing lapangan untuk dapat berkontribusi langsung dalam pencegahan Covid-19. Tujuannya agar 
masyarakat mengerti dan paham akan bahanya Covid-19 untuk menjaga kesehatan dan pemutusan rantai 
penularan Covid-19. Pelaksanaan kegiatan ini kurang lebih 2 minggu meliputi observasi, analisi masalah, 
pembuatan sarana yang dibutuhkan dan kegiatan inti penyuluhan. Adapun teknisnya pelaksanaan secara 
door to door untuk menghindari kerumunan warga yang sesuai dengan ajuran dari pemerintah.  Masyarakat 
Dusun Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kabupaten Pasuruan orangnya sangat ramah 
dan langsung menyambut saya dengan baik membuat saya bersemangat dalam pelaksanaan KKN. Kegiatan 
di akhiri dengan foto dokumentasi dengan masyarakat.

Kata kunci :  Penyuluhan; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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PENDAHULUAN
Corona virus desease atau yang lebih 

dikenal dengan Covid-19 akhir-akhir ini mampu 
menyita perhatian publik. Dengan kemunculan 
Covid-19 membawa perubahan besar yang 
tidak direncanakan hampir keseluruh aspek 
kehidupan.  Corona Virus Desease adalah virus 
penyakit yang berasal dari Cina pada akhir 
tahun 31 Desember 2019. Nama virus dikenal 
dengan Covid-19 yang dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia dari hewan. Para pakar 
ilmu kesehatan virus ini bersumber dari pasar 
hewan Wuhan di Cina. Dalam beberapa rentan 
waktu yang cukup singkat Covid-19 menyebar 
luas lebih dari 180 negara. Gejala Covid-19 
pasien biasanya demam, sesak nafas, batuk 
kering,dan kelelahan. Gejala lainnya yaitu 
seperti nyeri, muntah, pilek, sakit tenggorokan 
, mengigil disertai gemetar dan sakit kepala. 
Bisanya gejala ini terjadi 2 samapai 14 hari 

setelah terserang virus. (Sheposh, Richard, 
2020) Perubahan ini menuntut kita untuk 
lebih waspada akan terjadinya penularan 
virus dengan membatasi interaksi sosial 
dan menjaga kesehatan. Pada kenyataannya 
banyak masyarakat yang belum mengerti akan 
bahanya Covid-19. 

  Dusun Pacinan RT01/RW01, Desa 
Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan 
merupakan daerah persawahan yang hampir 
masyarakatnya bekerja sebagai buruh tani. 
Mayoritas umur masyarakat Dusun Pacinan 
40th ke atas buta huruf (tidak bisa membaca) 
kendalanya berkaitan dengan fisik dan daya 
ingat, kurang memiliki kemampuan akan 
berdampak rendahnya motivasi untuk maju 
dan berkembang. Prinsip mudah menyerah 
pada keadaan sehingga lebih banyak 
bergantung kepada orang lain. Berdasarkan 
kenyataan bahwa penyandang buta huruf 
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meraka yang putus sekolah atau tidak 
sekolah karena berbagai alasan yang cukup 
banyak. Kurangnya pengetahuan bagi mereka 
mengakibatkan mengabaikan pentingnya 
menjaga kesehatan pada pandemi Covid-19 
dan tidak adanya penyuluhan atau sosialisasi 
pada daerah tersebut membuat masyarakat 
kurang mematuhi peraturan pemerintah.

Penyebaran virus umumnya terjadi 
akibat kurangnya pengetahuan terkait pola 
hidup bersih dan sehat (PHBS) baik di 
lingkungan keluarga. Oleh karena itu, keluarga 
perlu melengkapi pengetahuan yang kurang 
terkait PHBS. Perilaku Hidup Bersih dan sehat 
adalah perilaku yang dipraktekkan atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang 
menjadikan seseorang, keluarga, kelompok 
atau masyarakat mampu menolong dirinya 
sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif 
dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. 
(Nurmahmudah, Puspitasari, & Agustin, n.d. 
2018). PHBS bertujuan menjadikan anggota 
masyarakat sebagai perantara perubahan 
dalam meningkatkan kualitas perilaku sehari 
– hari dengan tujuan hidup bersih dan sehat. 

Berdasarkan masalah yang dihadapi 
maka dari itu proker KKN ini untuk membantu 
memberikan penyuluhan edukasi tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat masa pandemi 
Covid-19 kepada masyarakat Dusun Pacianan 
RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, 
Kab. Pasuruan tentang. Penyuluhan kesehatan 
merupakan upaya untuk meningkatkan 
kesadaran seseorang terhadap masalah 
kesehatan. Kesadaran ini diharapkan dapat 
mencegah timbulnya masalah-masalah 
kesehatan, memelihara dan meningkatkan 
derajat kesehatan serta mampu mengatasi 
masalah kesehatan yang terjadi di lingkungan 
mereka secara benar dan bijak. PHBS di 
lingkungan masyarakat masa pandemi 
Covid-19 dapat diwujudkan dengan :

a. Mencuci tangan dengan sabun saat
     sebelum dan sesudah makan.
b. Menjaga jarak antar sesama.
c. Memakai masker
d. Olahraga secukupnya dan
e. Menjahui kerumunan orang banyak 

Adanya penyuluhan ini memberikan 
edukasi dan sosialisai pencegahan Covid 19 
masyarakat Dusun Pacianan RT01/RW01, 
Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan 
pemahaman tentang bahaya Covid-19 bagi yang 
buta huruf untuk pemutusan rantai penularan 
irus dan mematuhi prosedur pemerintah pada 
mas apndemi Covid-19.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Program KKN ini dilakukan 

kepada masyarakat Dusun Pacianan RT01/
RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. 
Pasuruan terhitung 24-28 Agsutus 2020 yang 
berlatar belakang kurangnya kemampuan yang 
dialami masyarakat. Pelaksanakan melalui 4 
tahapan sebagai berikut :

1. Observasi tempat situasi dan kelompok 
sasaran untuk mendapatkan informasi 
untuk menganalisis masalah masyarakat 
Dusun Pacianan RT01/RW01, Desa 
Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan.

2. Persiapan sarana ada prasarana yang 
meliputi masker dan pamflet yang berisi 
gambar-gambar yang sesuai dengan 
kondisi masalah yang ada pada Dusun 
Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, 
Kec. Nguling, Kab. Pasuruan.

3. Pelaksanaan kegiatan inti program 
penyuluhan edukasi dan sosialisai 
pencegahan tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat masa pandemi Covid-19. 
Penyuluhan dilakukan dengan metode 
ceramah agar penjelasan tersampaikan 
dengan masksimal maka menggunakan 
media pamflet yang disebarkan kepada 
masyarakat berisi gambar-gambar 
yang mendeskripsikan suatu kegiatan 
tentang tata cara menjaga kesehatan 
bagi masyarakat yang kemampunnya 
kurang. Adapun teknisnya pelaksanaan 
secara door to door untuk menghindari 
kerumunan warga yang sesuai dengan 
ajuran dari pemerintah.

4. Kegiatan terakhir evaluasi proses dan 
hasil dari pelaksanaan penyuluhan.

 a. Melakukan pemantauan setelah 
pemberian penyuluhan kepada Dusun 
Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, 
Kec. Nguling, Kab. Pasuruan

 Meminta pendapat ketua RT dan 
masyarakat Dusun Pacianan RT01/
RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, 
Kab. Pasuruan tentang penyuluhan yang 
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis yang dilakukan 

maka program KKN yang di setujui dosen 
pembimbing lapangan yaitu Penyuluhan 
edukasi dan sosialisasi pencegahan tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat masa pandemi 
Covid-19. Pada tanggal 24 Agustus 2020 
kegiatan yang dilakukan pembuatan Pamflet 
untuk sarana saat penyuluhan bagi masyarakat 
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yang memiliki kemampuan yang kurang. 
Pamflet ini yang berisi gambar-gambar/
animasi tentang tata cara menjaga kesehatan 
pada masa pedemi Covid-19. 

Setelah pembuatan selesai dan sesuai 
dengan keadaan masyarakat disana pamflet di 
cetak dengan jumlah yang dibutuhkan untuk 
Dusun Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, 
Kec. Nguling, Kab. Pasuruan. Selanjutnya 
tanggal 25 Agustus 2020 menyiapkan masker 
untuk dibagikan kepada masyarakat Dusun 
Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. 
Nguling, Kab. Pasuruan pada saat penyuluhan 
berlagsung. Kegiatan pelaksanaan di mulai 
dari : 

a. Memperkenalkan diri dan menyampaikan 
maksud dan tujuan dari penyuluhan.

b.Menyampaikan penyuluhan dengan media 
pamflet yang diberikan kapada warga, 
mulai dari perilaku hidup bersih dan 
sehat seperti, mencuci tangan dengan 
sabun saat sebelum dan sesudah makan, 
menjaga jarak antar sesama, memakai 
masker olahraga secukupnya dan 
menjahui kerumunan orang banyak.

Penyuluhan kesehatan merupakan 
kegiatan pendidikan kesehatan, yang dilakukan 
dengan menyebarkan pesan, menanamkan 
keyakinan sehingga masyarakat tidak saja 
sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan 
dapat melakukan anjuran yang berhubungan 
dengan kesehatan (Maulana, 2009)

Penyuluhan dilakukan dari setiap 
keluarga hanya 1 perwakilan saja. Adapun 
mengenai teknis pelaksanaan program 
penyuluhan dilakukan secara door to door 
untuk menghindari kerumunan warga yang 
sesuai dengan ajuran dari pemerintah. 
Dikarenakan ikatan sosial antar mereka relatif 
tinggi, sehingga ketika ada salah satu keluarga 
mendapat hal baru mereka akan cepat berbagi. 
Tingkat kepercayaan atas informasi dari luar 
muncul jika melibatkan yang berasal dari 
keluarga. 

Pada tanggal 26 agustus 2020 kegiatan 
mulai dilaksanakan dengan medatangi rumah 
satu-persatu Dusun Pacianan RT01/RW01, 
Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan 
± 35 jumlah rumah disana karena waktu yang 
tidak cukup untuk 1 hari maka penyuluhan 
dilaksanakan hari berikutnya. Kegitannya  
penambahan pengetahun tentang kesehatan 
untuk memberikan informasi agar masyarakat 

tepat dalam menjaga kesehatan pada masa 
covid-19 dengan pamflet yang saya buat yang 
berisi gambar/animasi mengenai menjaga 
kesehatan dimasa pandemi dan juga pemberian 
masker gratis.

Adanya kepercayaan bagi anggota 
keluarga yang telah mampu untuk membantu 
keluarganya belajar akan merasa termotivasi 
belajar sendiri, karena tutor berasal dari 
lingkungan keluarga. Hal ini merupakan pola 
penerapan pemberdayaan masyarakat dengan 
mengikut sertakan masyrakat secara langsung 
dalam pembagunan pendidikan. Mereka 
akan memhami bagaimana pentingnya pola 
hidup yang sehat pada masa pademi ini untuk 
memutus rantai penularan Covid-19. 

Pada tanggal 28 Agustus 2020 evaluasi 
kegiatan yang dilakukan Dusun Pacianan 
RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. 
Pasuruan dengan meminta pendapat ketua 
RT dan penilian dari warga disana. Respon 
masyarakat tetang kegiatan ini sangat antusias, 
mereka tertarik dan senang karena belum 
pernah ada kegiatan seperti penyuluhan kepada 
masyarakat terhadap hal baru bagi mereka 
yang kemampuannya kurang. Pendapat RT 
disana bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 
dikarenakan melibatkan masyarakat langsung 
dan mereka akan lebih menjaga kesehatan 
dan mematuhi peraturan pemerintah tentang 
Covid-19 dari masyarakat yang belum mengerti 
bisa mengerti dan paham. Masyarakat disana 
ramah dan tertib saat pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan berlangsung tidak bergerombol 
mereka menunggu di rumah masing-masing. 

Kegiatan penyuluhan edukasi dan 
sosialisasi pencegahan tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat masa pandemi Covid-19 bagi 
masyarakat yang kemampuannya kurang di 
Dusun Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, 
Kec. Nguling, Kab. Pasuruan berjalan dengan 
lancar. Sehingga penyuluhan ini mampu 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
warga agar tidak mudah menyerah pada kondisi 
keadaan, karena banyak cara untuk belajar hal 
baru. Berkembang atau majunya masyarakat 
di pengaruhi oleh kondisi lingkukan. Kondisi 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
sikap masyarakat. Maka metode pembelajaran 
diseusaikan dengan kondisi sosial dan budaya 
warga. Masyarakat agar dapat melakukan/
mempraktekan menjaga kesehatan dengan 
baik dan bijak untuk memutus rantai penularan 
Covid-19
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No Pra Penyuluahan Pasca Penyuluhan
1 Masyarakat belum mengetahui 

bahaya Covid-19
Setelah melakukan edukasi dan sosialisasi bahaya 
Covid-19 masyarakat Dusun Pacianan RT01/RW01, 
Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kab. Pasuruan dari ti-
dak mengetahui menjadi tahu akan bahanya Covid-19

2 Masyarakat belum bisa berpe-
rilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) masa pandemi Covid-19 
karena kemampuannya yang ku-
rang.

Penyuluhan dengan menggunakan alat pamflet me-
nyesuaikan kondisi masyarakat dengan melalui gam-
bar. Masyarakat menjadi paham bagaimana berperi-
laku hidup bersih dan sehat masa pandemi Covid-19

3 Masyarakat tidak mematuhi atu-
ran pemerintah perihal Covid-19

Setelah penyuluhan masyarakat mematuhi aturan 
pemrintah mulai dari memakai masker, tidak bera-
da dikerumunan yang sebelumnya acuh karena tidak 
adanya informan yang menangani masyarakat yang 
kemampuannya kurang

KKN di tutup dengan foto bersama warga disa-
na untuk dokumentasi dari kegiatan ini sebagai 
berikut :

Adapun target luaran dalam penyuluhan 
edukasi dan sosialisai pencegahan tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat masa pandemi 
Covid-19 diharapkan masyarakat Dusun 
Pacianan RT01/RW01, Desa Sedarum, Kec. 
Nguling, Kab. Pasuruan yaitu dapat mengetahui 
pemahaman PHBS dan mampu menjelaskan 
kembali gejala, penyebab, pencegahan serta 
menjaga kesehatan kepada anggota keluarga 
yang lain.

Tabel.1 Ketercapaian Kegiatan

Gambar 1. Penyuluhan kepada masyarakat

Gambar 2. Pemberian masker gratis

KESIMPULAN
Covid-19 membawa perubahan besar 

yang tidak di rencanakan hingga hampir seluruh 
aspek kehidupan penjuru dunia. Saya selaku 
mahasiswa KKN berkontribusi membantu 
masyarakat Dusun Pacinan yang buta huruf 
(tidak bisa membaca) dengan penyuluahan 
menggunakan pemflet yang berisi gambar-
gambar/animasi tentang tata cara menjaga 
kesehatan pada masa pedemi Covid-19.

Ikatan sosial antar mereka relatif tinggi, 
sehingga ketika ada salah satu keluarga 
mendapat hal baru mereka akan cepat berbagi. 
Tingkat kepercayaan atas informasi dari luar 
muncul jika melibatkan atau berasal dari 
keluarga. Penyuluhan dilakukan dari setiap 
keluarga hanya 1 perwakilan saja. Adapun 
mengenai teknis pelaksanaan program 
penyuluhan dilakukan secara door to door 
untuk menghindari kerumunan warga yang 
sesuai dengan ajuran dari pemerintah. 

Perubahan tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Elkind (dalam Palupi, 2013:3) 
“Komunikasi dan negosiasi antara orang 
tua dan anak akan mampu menjembatani 
keinginan dan kebutuhan masing-masing 
sehingga menjadi pendorong perkembangan 
bagi keduanya.”

Adanya kepercayaan bagi anggota 
keluarga yang telah mampu untuk membantu 
keluarganya belajar akan merasa termotivasi 
belajar sendiri, karena tutor berasal dari 
lingkungan keluarga. Hal ini merupakan pola 
penerapan pemberdayaan masyarakat dengan 
mengikut sertakan masyrakat secara langsung 
dalam pembagunan pendidikan. Mereka 
akan memhami bagaimana pentingnya pola 
hidup yang sehat pada masa pademi ini untuk 

TARGET LUARAN 
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memutus rantai penularan Covid-19.

SARAN 
Setelah adanya program KKN yang 

dilaksanakan Dusun Pacianan RT01/RW01, 
Desa Sedarum, Kec. Nguling, Kabupaten 
Pasuruan.

1.Kedepannya Desa Sedarum 
lebihmenyeluruh untuk memberikan 
pemahaman hal baru yang berkaitan 
dengan masayarakat banyak.

2.Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
ada hal baikknya mengikutsertakan 
masyarakat didalamnya agar terciptanya 
ketentraman dan kenyamanan bersama.
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